BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data penelitian dari hasil hasil wawancara,
dokumentasi, dan observasi yang telah di analisa oleh peneliti,
maka peneliti menyimpulkan peran manajemen dakwah dalam
meningkatkan kualitas ibadah jamaah jam’iyyah Al-Manjah
Pondok Pesantren Al-Manaj Rumah Joglo Al-Qur’an Desa
Semampir Kecamatan Gabus Kabupaten Pati adalah sebagai
berikut:

1. Peran manajemen dakwah di suatu lembaga sangatlah
penting. Peran manajemen dakwah dapat dikatakan
terlaksana dengan baik, apabila pengurus memahami
dan mengenal ilmu manajemen dakwah. Berbagai
keunikan dan tradisi yang ada yaitu sebagian besar
jamaahnya dari kaum muda padahal biasanya yang
mengikuti pengajian kebanyakan lansia, dan adanya
tradisi memberikan hidangan berupa nasi yang
menambah semangat para jamaah. IImu manajemen
dakwah yang ada di Jam’iyyah Al-Manjah yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
dan pengawasan. Perencanaan secara matang yang
dilakukan oleh pengurus Jam’iyyah Al-Manjah ialah
membuat jamaah memiliki kualitas yang baik dalam
melaksanakan ibadah. Kedua, pengorganisasian yang
dilakukan yaitu dengan menyusun struktur organisasi
dengan baik, dan memilih orang-orang tepat yang
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Ketiga,
penggerakan yang ada di Jam’iyyah Al-Manjah
meliputi seorang pemimpin yang memberikan
motivasi, bimbingan, menjalin  hubungan dan
penyelenggaraan komunikasi dengan baik. Fungsi
manajemen Yyang terakhir ialah pengawasan yang
dilakukan oleh pengurus Jam”iyyah Al-Manjah yang
melalui dua cara yaitu pengawasan langsung dan
pengawasan tidak langsung.

2. Faktor pendukung dalam peran manajemen dakwah
dalam  meningkatkan  kualitas ibadah  jamaah
Jam’iyyah Al-Manjah pondok pesantren Al-Manaj
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Rumah Joglo Al-Qur’an: Profil pondok pesantren,
Profil pengasuh Jam’iyyah Al-Manjah, Kitab, Fasilitas
yang memadai, Media sosial, Motivasi diri sendiri,
Motivasi kyai, Motivasi jamaah, Sebagian pengurus
memiliki kompetensi sarjana, Adanya pelayanan yang
baik dari pengurus membuat jamaah merasakan
nyaman, Faktor pendukung yang terakhir adalah
semangat dari masyakarat.

3. Faktor penghambat

Sedangkan  faktor penghambat dalam  peran
manajemen dakwah dalam meningkatkan kualitas
ibadah jamaah Jam’iyyah Al-Manjah  pondok
pesantren Al-Manaj Rumah Joglo Al-Qur’an:
Masyarakat sekitar, Pemahaman manajemen, Pasang
surut jamaah, Sosialisasi antara pengurus Jam’iyyah
Al-Manjah dan jamaah , Warga sekitar yang hanya
sebagian hadir di pengajian rutinan.

B. Saran
Setelah memperoleh data adapun saran yang dapat diberikan
pada penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pengurus lebih banyak jamaah putra sebaiknya yang lebih
diutamakan untuk dijadikan pengurus jamaah putri.
Pengurus Jam’iyyah Al-Manjah perlu meningkatkan
kinerja dalam menjalankan tugas, agar dapat mencapai
hasil yang maksimal dan berjalan dengan semestinya.
Jamaah Jam’iyyah Al-Manjah sebaiknya menggunakan
fasilitas dengan sebaik mungkin dan jamaah diharapkan
tetap menjaga kebersihan agar terciptanya rasa nyaman
saat menengarkan ceramah ataupun beribadah.
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